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EDITORIAL '

Lingkungan hidup pada akhir-akhir ini menjadi suatu tema yang “keren” dibahas dan
menimbulkan pro dan kontra di antara agen-agen lingkungan, terutama oleh manusia se-
bagai pelaku utama (antroposentris) yang sering mengakibatkan masalah-masalah lingkun-
gan bahkan sampai berakibat pada bencana ekologis. Pembahasan secara serius masalah
lingkungan hidup ini dimulai sejak Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup di Stockholm
pada tahun 1972 Mengapa dalam kurun waktu dua dekade keberadaan bumi sebagai pen-
yedia sumberdaya alam (natural resources) berada dalam status terancam? Permasalahan
lingkungan hidup mendapat perhatian yang besar dihampir semua negara di dunia sejak
tahun 1970-an. Salah satu sumberdaya yang terancam adalah ekosistem hutan mangrove
yang sebenarnya menjadi garda terdepan dalam menahan gelombang tsunami yang akhis-
akhir ini menjadi momok yang menakutkan bagi kawasan pesisir. Tema foto kali ini, diambil
di lokast hu_tan mangrove yang berada di Taman Nasional Bunaken Selatan.

Sebagalmana visi dan media ini sebagai wadah komunikasi ilmiah antara mahasiswa
sebagai masyarakat imiah dengan masyarakat umumnya yang diarahkan untuk memuat
informasi tentang iimu-ilmu dasar dan terapan (eksata dan non eksata) yang bersumber
dani nngkasan penelitian, hasil pemikiran/tinjauan ilmiah dalam bentuk konseptual, pen-
galaman riset dan pengabdian pada masyarakat. Media ini merupakan media terbitan ber-
kala tidak tetap dengan intensitas terbitan diharapkan dua bulanan sekali terbit plus edisi
khusus seperti kegiatan diskusi atau seminar.

Tulisan-tulisan yang dimuat telah melalui penyuntingan seperlunya dari penerbit tanpa
merubah substansi dari naskah aslinya. Tulisan dalam setiap penerbitannya merupakan
tanggung jawab pribadi penulisnya dan bukan mencerminkan pendapat penerbit.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBERDAYAAN MAKANAN
TRADISIONAL JARINGAN PEREMPUAN USAHA KECIL
DALAM RANGKA PELESTARIAN OBJEK WISATA BUDAYA
LOKAL DI KABUPATEN MINAHASA

Oloh: Sylvana M. D, Maukar
(Staf Pongajor IFakultas Toknik Universitas Nogori Manado)

ABSTRACY

Women'a small businosses aro moving woll lold to the root of (rass in tho fiold of catering
businoss or household-scalo food Industry around Lok Tondano is quito a lol, with
oxcollont fraditional food products that tasto ood onough, making pooplo ke to consumao,
but unfortunatoly the dish that is produced is monolonous, and not explore all Toulour
Minahasa traditional foods, and showod loss now innovations in torms of porforrnanco,
composition / tocipo / how lo cook, how moals and ovon how to oat traditional foods
Toulour Minahasa. On this basis, tho dovolopmont of empowerment modols of typical
traditional food business Toulour Minahasa womon's notwork in the form of catering and
food indusiry-class households is urgonlly noodod. Dovolopmaont model, among others, by
providing educatlon and troining knowlodgo wirasusaha (caloring business / household
scalo food industrios) rolatod to traditional foods Minahasa Toulour good staple food, side
dishes to dolicious-sedapan, as woll as providing venluro capital assislance to women's
business nelwaork small in the grass rools.

Koywords : food Industry, Minahasa Toulour, catering business

PENDAHULUAN

Perempuan usaha kecil dlakar
rumput yang bergerak balk di bidang
usaha jasa boga atau Industri makanan

Alas dasar ini maka pengembangan
model pemberdayaan usaha makanan
tradisonal khas Toulour Minahasa jaringan

skala rumah tangga di sekitar Danau
Tondano adalah cukup banyak, dengan
produk makanan tradisional unggulan
yang cita rasanya cukup baik, dan

membuat masyarakat suka
mengkonsumsinya, tetapi sayangnya
hidangan yang  diproduksi  adalah

monoton, serta belum menggall semua
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa, dan kurang menunjukan
Inovasi baru balk darl sisi penampilan,
komposisifresep/cara memasak, cara
hidang bahkan cara menyantap makanan
tradisional khas Toulour Minahasa, dan
situaisi seperti ini sangat berpengaruh
lerhadap kelancaran usaha, dan masalah
ini adalah sebagal akibat dari beberapa
factor, antaranya : kekurangan modal,
fendahnya  pengetahuan jaringan
perempuan usaha kecll terkait dengan
Wirausaha makanan tradisional  khas
Toulour Minahasa.

R —

perempuan baik dalam bentuk jasa boga
maupun industri makanan klas rumah
tangga adalah sangat dibutuhkan. Model
pengembangan antara lain dengan
pemberian pendidikan dan pelatihan
pengetahuan wirasusaha (usaha jasa
bogal/industri makanan skala rumah
tangga) lerkait dengan makanan
tradisional khas Toulour Minahasa baik
makanan pokok lauk pauk sampai dengan
sedap-sedapan, serta pemberian bantuan
modal usaha kepada jaringan perempuan
usaha kecil yang ada di akar rumput.
Usaha ini adalah selain mengangkat/
meningkatkan usaha makanan  para
pengusaha kecil
perempuan,meningkatkan pendapatan,
adalah juga melestarikan budaya local
Toulour Minahasa, khususnya makanan
{radislonal khas Toulour Minahasa
dengan bahan baku, unggulan petani
Toulour yaitu beras, ikan air tawar .
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usaha makanan tradisional khas
Toulour Minahasa jaringan perempuan
usaha kecil akan menjadi masukan/
perimbangan kepada PemKab
Minahasa, dalam menyusun program
peningkatan usaha makanan
tradisional khas Toulour Minahasa
janngan perempuan usaha kecil di
Kabupaten Minahasa.

4 Gambaran pengembangan model
pemberdayaan usaha makanan
tradisional khas Toulour Minahasa
dapat menjadi masukan kepada
jaringan perempuan usaha kecil di
Kabupaten Minahasa dalam usaha
peningkatan/perbaikan wirausaha
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa baik untuk usaha jasa boga
maupun home industri, sehingga
menjadi laris/dikenal oleh masyarakat
sekitar . baik tingkat
Daerah,Nasional,Internasional,
terutama didalam membantu
pemerintah didalam melestrarikan
budaya lokal Minahasa serta
mengsukseskan Kota Tondano
menjadi kota Pariwisata Dunia.

Pembahasan.

Profil pengembangan

Jenis usaha makanan dan menu yang
disiapkan.

Jenis usaha makanan adalah terdiri
dari dua bahagian yang besar yaitu
usaha jasa boga, dan home industri,
dengan menu yang dipersiapkan adalah
terdii dari makanan modem dan
makanan tradisional.

Jenis makanan tradisional khas
Toulour Minahasa yang ada pada usaha
jasa boga dan home industri adalah
sangat terbatas, dalam arti sangat

membutuhkan pengembang_anl_
penggalian lebih jauh sehingga terjadi
perubahan yaitu :

Menjadikan makanan tradisional khas
Toulour Minahasa mewamai makanan
unggulan disetiap usaha makanan baik
usaha jasa boga maupun home industri.

Menjadikan makanan khas tradisional
Toulour Minahasa lebih unggul dibanding
dengan makanan modern yang saat ini

adalah mulai menggeser makanan
tradisional di berbagai usaha makanan.

Menumbuhkan/mempromosikan
jenis/resep makanan tradisional yang
tadinya mulai  menghilang untuk
dipromosikan disetiap usaha boga yang
ada, sehingga sumber daya makanan
tradisional khas Toulour Minahasa dapat
bermasyarakat bukan hanya di tingkat
Daerah tetapi masuk ke tingkat Nasional
bahkan internasional, guna pelestarian
objek wisata budaya lokal di Kabupaten
Minahasa.

Melakukan kegiatan inovasi baru akan
masakan tradisional Toulour Minahasa.

Perangkat usaha makanan

yaitu alat masak, perlengkapan & fasilitas
penunjang ,lokasi dan dapur , adalah
masuk kategori standart/sederhana,dan
belum lengkap, dalam arti membutuhkan
perhatian dari pengusaha itu sendiri untuk
diadakan peningkatan atau
melengkapinya  disesuaikan  dengan
masing-masing kebutuhan/konsep setiap
usaha makanan.Usaha berskala besar
membutuhkan perangkat usaha lebih
besar dibanding dengan usaha berskala
kecil.

Contoh pada kenyataannya dapur
kering dan dapur basah disatukan, yang
seharusnya dapur kering terpisah dari
dapur basah, serta dapur kering lebih
tertutup dibandingkan dengan dapur
basah dengan maksud untuk menghindari
debu,lalat,dan binatang lainnya.

Pemasaran

Pemasaran produk usaha jasa boga/
industri makanan rumah tangga pada
umumnya dapat  habis terjual, hanya
konsumennya kebanyakan berada di
sekitar lokasi dekat wusaha, dan
maksimalnya adalah tingkat Kabupaten,
walaupun untuk beberapa produk
makanan tradisional telah menembus
sampai ke luar negeri melalui jalur
keluarga tetapi tidak secara rutine dan
kontinue, dan hanya bersifat temporer,
dan contohnya produk kolombing merah
sudah sampai ke Belanda, lewat jalur
keluarga, dan sifat pemasarannya hanya
temporer, dalam arti kalau mendapat
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pesanan baru diproduksi. Yang menjadi
penyebab utama produk makanan
tradisional khas Toulour Minahasa hanya
beredar tingkat regional,walaupun dari
sisi cita rasa cukup enak adalah
disebabkan cara sosialisasinya hanyalah
menggunakan tehnik tradisional yaitu dari
mulut kemulut, dan belum menggunakan
alat elektronika atau mass media lainnya.
Juga penyebab utama lainnya vyaitu
produk home undustri pada umumnya
belum memiliki izin usaha dan masa
daluwarsa. Kebanyakan konsumen
terutama  wisatawan lebih cenderung
membeli/memilih makanan yang sudah
dicantumkan pada label tentang masa
daluwarsa, izin Dinas Kesehatan.Sebagai
solusinya adalah memberikan pengertian/
kesadaran kepada jaringan perempuan
usaha kecil akan betapa pentingnya
setiap uasaha makanan/produk memiliki
izin usaha, serta tanda masa daluwarsa,
sehingga para konsumen memiliki
jaminan kesehatan apabila hendak
membeli/mengkonsumsi produk makanan
tradisional Toulour Minahasa

Pengemasan

Rasa Produk makanan tradisional
sudah cukup baik, hanya disayangkan
khusus produk home industri tehnik
pengemasannya manual sehingga
kurang  higienis, dan model kurang
memiliki daya tarik konsumen dan yang
terutama tidak memiliki label masa
daluwarsa serta tidak mencantumkan izin
dari dinas kesehatan.

Sekarang ini telah dijual bebas di
pasaran akan alat/ mesin pengemas. Alat
ini sangat membantu pengusaha home
industri untuk menghasilkan  produk
pengemasan yang bervariasi dan
higienis ,sehingga menjadi modal untuk
membuat para konsumen lebih tertarik
untk mendapatkan/membeli produk yang
ada.

Kebersihan

Pengusaha makanan kadang lalaV/
melupakan faktor kebersihan, dan
kebiasaan yang kurang baik ini  harus

dihilangkan terutama yang terkait dengan -

kebersihan penjamah makanan, sarana

dan tempat pengolahandan bahan
makanan itu sendiri.

Sebagai contoh, banyak penjamah
makanan tidak memakai pakaian kerja
pada waktu mengolah makanan. Sebagai

penjamah makanan harus memakai

pakaian kerja. Pakaian kerja yang harus
dipakai oleh para tenaga kerja adalah :a)
penutup pakaian yang dipakai oleh
tenaga kerja (celemek), b) penutup
rambut ,c) cempal/serbet. Pakaian kerja
seharusnya berwarna putih.

Demikian juga halnya dengan
kebersihan sarana dan tempat
pengolahan ~ makanan /limgkungan.
Contoh , pada umumnya pembuangan
sampah basah dan kering disatukan dan
ataupun tidak mempunyai tempat sampah
dalam ruang pengolahan, dan kebiasaan
ini harus dicegah dan dihindari. Tempat
sampah kering dan basah harus pisah.
Selanjutnya terkait dengan bahan
maknan, maka adalah kurang /tidak baik
menggunakan bahan makanan yang tidak
layak pakai. Usaha-usaha kebersihan
seperti ini adalah dapat meminimalkan
pencemaran makanan oleh kotoran
melalui penjamah makanan, sarana dan
tempat pengolahan, dan bahan makanan
itu  sendiri, sehingga kesehatan
konsumen yang menikmati akan hasil
usaha/produk adalah terjamin.

Tenaga kerja

Tenaga kerja masih terbatas yaitu
pada umumnya hanya terdiri dari anggota
keluarga, dan sebagai alasannya karena
kekurangan biaya untuk membiayai
tenaga tambahan/bukan anggota
keluarga. Pada dasarnya usaha dengan
skala kecil pasti kurang ‘membutuhkan
tenaga kerja, tetapi apabila terjadi
peqmgkatan usaha, maka memerlukan
!cer]a yang meningkat, dan membutuhkan
juga tenaga kerja tambahan.

Pengetahuan makanan
khas Toulour Minahasa

~ Berdasarkan data menunjukan bahwa
tingkat pengetahuan wirausaha makanan
tradisional jaringan perempuan usaha
kecil terkait dengan wirausaha makanan
tradisional jaringan perempuan usaha

tradisional
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kecil memiliki pengalaman yang cukup
dalam hubungan dengan wirausaha
makanan, tetapi dikarenakan tingkat
pengetahuan wirausaha makanan
tradisional khas Toulour Minahasa masuk
kategori kurang,adalah menjadi
penghambat kemajuan suatu usaha
makanan tersebut. Contoh berdasarkan
data menunjukkan bahwa pengusaha
sering lalai /kurang memperhatikan

sanitasi /kebersihan penjamah
makannan, bahan  maknan, dan
kebersihan lingkungan. Data

menunjukkan bahwa penjamah makanan
sering lalai dalam memakai pakaian kerja
sementara sedang dalam bekerja, dan
pengalaman seperti ini pasti tidak akn
terjadi apabila memiliki pengetahuan
wirausaha makanan tradisional yang
cukup tinggi.

Sebagai solusi hendaknya kepada
jaringan perempuan usaha kecil diberikan
tambahan Pendidikan dan pelatihan
panduan wirausaha makanan tradisional
khas Toulour Minahasa.

Modal usaha

Pada umumnya para pengusaha
makanan baik usaha jasa boga maupun
home industri jaringan perempuan usaha
kecil mengalami kekurangan modal dan
unsur ini dapat menghambat kemajuan
usaha.Modal boleh kurang, tetapi apabila
pengusaha memiliki karakter.sifat
wirausaha yang baik dan positif maka
sangat membantu dalam mengatasi
kekurangan modal. Walaupun demikian
perhatian pemerintah maupun
masyarakat lainnnya yang tertarik dengan
kemajuan wirausaha makanan tradisional
untuk dapat memberikan bantuan modal
kepada jaringan perempuan usaha
kecil .Pendidikan dan pelatihan wirausaha
aneka makanan tradisional khas Toulour
Minahasa juga dapat membentuk
pengetahuan pengelolaan usaha
maknanan jaringan perempuan usaha
kecil menjadi lebih baik.

Berdasarkan kedelapan unsur
tersebut diatas menunjukkan bahwa profil
Pengembangan model pemberdayaan
usaha makanan tradisional khas Toulour
Minahasa baik untuk usaha jasa boga

maupun industri makanan klas rumah
tangga jaringan perempuan usaha kecil
di sekitar Danau Tondano adalah belum
ada yang masuk kategor pengusaha
yang mampu mengelola usaha makanan
dengan baik. Sebagai jalan keluar yaitu :
(1) Kepada jaringan perempuan usaha
kecil. Diharapkan kepada seorang
wirausahawan /Seorang entrepreneur/
seorang pengusaha kecil perempuan
untuk memiliki karakteristik
kecenderungan sifat sebagai berikut :
Percaya, berani mengambil resiko,
kepemimpinan yang baik ,
Originalitas, berorientasi ke masa
depan.Seorang entrepreneur dituntut
untuk kreatif, karena kreativitas inilah
seorang entrepreneur dapat
memberikan pilihan-pilihan baru yang
belum sempat dipikirkan orang.
Kreatif dari akronimnya sendiri dapat
diartikan sebagai Keinginan untuk
maju, Rasa ingin tahu yang kuat,
Enthusiasm (antusiasme/semangat )
yang besar, Analisis yang sistematis,
terbuka untuk menerima saran dan
pendapat orang lain, inisiatif yang
menonjol, berani mengambil
keputusan dan langkah yang berbeda
dari orang lain. Cir seorang
entrepreneur yang selalu berorientasi
pada hasil memberikan sifat dimana
mereka akan mengenali dulu kondisi
bidang usaha; peluang yang tersedia,
target pasar dari  produknya,
hambatan-hambatan yang mungkin
terjadi dan bagaimana cara-cara
untuk mengatasi hambatan-hambatan
itu :
(2) Memberikan pendidikan dan
pelatihan. Terkait dengan wirausaha
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa, dan oleh karena itu
penelitian untuk tahap |l akan
menulis buku ajar tentang panduan
wirausaha aneka makanan
tradisional khas Toulour Minahasa,
kemudian pada tahap Ill akan
memberikan pendidikan/pelatihan
kepada jaringan perempuan usaha
kecil tentang wirausaha aneka
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa kepada jaringan

———
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(3) Diharapkan kepada Pemerintah
Kabupaten Minahasa dapat labih
memperhatikan  usaha jaringan
perempuan usaha kecl melalul
pembenan bantuan modal baik
dalam bentuk modal investasi mapun
modal operasional
Bitamana hal-hal tersebut diatas

dialami  dan dimiliki oleh jaringan

perempuan usaha kecil yang ada di

sektar danau Tondano pasti usahanya

akan berhasil.

Pendukung.

a Jenis makanan tradisional yang
diproduksi saat ini baik pada usaha
jasa boga maupun pada home industri
cita rasanya cukup baik dan digemari
oleh konsumen/masyarakat Minahasa
maupun di luar Minahasa,oleh karena
itu maka peluang bagi pengembangan
jenis makanan tradisional unggulan
semakin terbuka

b. Bahan baku utama makanan
tradisional adalah bahan hasil
pertanian utama masyarakat
Minahasa, dan keadaan seperti ini
sangat membantu para pengusaha
untuk memperoleh bahan baku , dan
sekaligus harganya relatif dapat
dijangkau.

c. Meningkatnya peran media baik media
cetak maupun media elektronika,dalam
upaya pengembangan resep dan
promosi makanan tradisional khas
Toulour Minahasa yang bergizi,
sehingga produk masakan tradisional
khas Toulour Minahasa dapat
tersosialisasi baik tingkat lokal,
nasional, internasional, dan usaha ini
sangat membantu kesuksesan para
pengusaha jasa boga/ home industri
jaringan perempuan usaha kecil
Toulour Minahasa.

Penghambat.

Kendala usaha makanan dengan
menu makanan tradisional Toulour
Minahasa adalah sebaga berikut :

a. Kurangnya Pengetahuan wirausaha
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa jaringan perepuan usaha
kecil.Jaringan perempua usaha kecil

yang berugaha baik pada usaha jasa
boga maupun industri makanan klas
rumah tangga mengalami kekurangan
modal.

. Sebagai dampak dari kurangnya

pengetahuan wirausaha makanan

tradisional khas Toulour Minahasa dan

kekurangan modal mengakibatkan hal-
hal sebagai berikut :

e Perangkat usaha makanan belum
memadai/kurang lengkap, baik
dalam hal tempat usaha, peralatan
masak, perlengkapan dan faslitas
penunjang.

e Jaminan kesehatan kurang jelas
karena pada umumnya
tidakmencantumkan label masa
daluwarsa, dan tidak ada izin dari
Dinas Kesehatan, dan keadaan
seperti ini sebagai rentetan dari
kurangnya pengetahuan wirausaha
serta kekurangan modal.

e Promosi dan penyebaran informasi
serta upaya pengembangannya
masih terbatas,walaupun sudah ada
media cetak,maupun media
elektronika, tetapi para pengusaha
tidak menggunakannya dengan
alasan akan mengeluarkan biaya
tambahan.

e Sanitasi penjamah makanan,
lingkungan, maupun bahan
makanan itu sendiri sering kurang
diperhatikan oleh pemilik usaha.
Contoh penjamah makanan dalam
melakukan kegiatan, sementara
tidak memakai pakaian
kerja.Kadangkala bahan yang tidak
layak pakai ,masi tetap dikonsumsi.

. Pemasaran hasil usaha adakalanya

mendapat hambatan sebagai akibat
dari adanya persaingan produk antar
para pengusaha makanan itu sendiri .
Salah satu jalan keluar yaitu pemilik
usaha harus memiliki satu keunggulan/
unik untuk produk yang dihasilkan
sehingga menjadikan usaha menjadi
laris.Karena uniknya mengakibatkan
pesaing sulit untuk mengikutinya.
Apabila produk sama dengan pesaing
maka akan berjalan bersama dengan
pesaing atau akan tergilas oleh
pesaing.
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Tingkat kebutuhan pengembangan
Tingkat kebutuhan pengembangan

model pemberdayaan makanan
tradisional Toulour Minahasa jaringan
perempuan usaha kecil adalah cukup
tinggi.dan kegiatan pengembangan
direncanakan sebagai berikut :

1. Penulisan/penerbitan buku ajar
dengan judul :Panduan wirausaha
aneka makanan tradisional khas
Toulour Minahasa'., dan rencananya
buku ini akan disebarluaskan
kemasyarakat pada umumnya dan
khususnya kepada para pengusaha
makanan jaringan perempuan usaha
kecil (tahap 1)

2. Pemberian pendidikan dan pelatihan
aneka masakan tradisional khas
Toulour Minahasa kepada jaringan
perempuan usaha kecil di sekitar
Danau Tondano di Kabupaten
Minahasa yang ada di Kecamatan
Ens, Kakas, Remboken dan Tondano
Selatan. (tahap lll)

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian adalah
sebagai berkut ;

1. profil pengembangan model
pemberdayaan usaha makanan
tradisional khas Toulour Minahasa
baik untuk usaha jasa boga maupun
industri makanan klas rumah tangga
jaringan perempuan usaha kecil di
akar rumput di sekitar Danau
Tondano adalah belum ada yang
masuk Kkategori pengusaha yang
mampu mengelola usaha makanan
dengan baik dan berarti didalam
proses pertumbuhannya kurang
menunjukkan kemajuan yang
pesat,melainkan hanya berjalan
ditempat atau juga belum ada
pengusaha yang berhasil atau
sukses.

2. Kendala usaha makanan dengan
menu makanan tradisional Toulour
Minahasa adalah sebaga berikut :

(@) Kurangnya Pengetahuan
wirausaha makanan tradisional
khas Toulour Minahasa jaringan
perepuan usaha kecil.

(b) Jaringan perempuan usaha kecil

—

yang berusaha baik pada usaha

jasa boga maupun industri

makanan klas rumah tangga
mengalami kekurangan modal.

(c) Sebagai dampak dari kurangnya
pengetahuan wirausaha
makanan tradisional khas
Toulour Minahasa dan
kekurangan modal
mengakibatkan hal-hal sebagai
benkut :

e Perangkat wusaha makanan
belum memadai/kurang
lengkap, baik dalam hal
tempat wusaha, peralatan
masak, periengkapan dan
faslitas penunjang.

e Jaminan kesehatan kurang
jelas karena pada umumnya
tidakmencantumkan label
masa daluwarsa, dan tidak ada
izin dari Dinas Kesehatan, dan
keadaan seperti ini sebagai
rentetan dari kurangnya
pengetahuan wirausaha serta
kekurangan modal.

e Promosi dan penyebaran
informasi serta upaya
pengembangannya masih
terbatas,walaupun sudah ada
media cetak,maupun media
elektronika, tetapi para
pengusaha tidak
menggunakannya dengan
alasan akan mengeluarkan
biaya tambahan.

e Sanitasi penjamah makanan,
lingkungan, maupun bahan
makanan itu sendiri sering
kurang diperhatikan oleh
pemilik usaha. Contoh
penjamah maknan dalam
melakukan kegiatan
sementara tidak memakai
pakaian kerja.Kadangkala
bahan yang tidak layak pakai
dikonsumsi.

(d) Pemasaran hasil usaha
adakalanya mendapat hambatan
sebagai akibat dan adanya
persaingan produk antar para
pengusaha makanan itu sendiri .
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(3) Pendukung.

(a) Jenis makanan tradisional yang
diproduksi saat ini baik pada
usaha jasa boga maupun pada
home industn cita rasanya cukup
dan digeman oleh konsumen/
masyarakat Minahasa maupun di
luar Minaghasa,oleh karena itu
maka peluang bagi
pengembangan jenis makanan
tradisional unggulan  semakin
terbuka

(b) Bahan baku utama makanan
tradisional adalah bahan hasil
pertanian utama masyarakat
Minahasa, dan keadaan seperti
ini  sangat membantu para
pengusaha untuk memperoleh
bahan baku dan sekaligus
harganya relatif dapat dijangkau.

(c) Meningkatnya peran media baik
media cetak maupun media
elektronika,dalam upaya
pengembangan resep dan
promosi makanan tradisional
yang bergizi, sehingga produk
maskan tradisional khas Toulour
Minahasa dapat tersosialisasi
bakk tingkat lokal, nasional,
intemasional, sehingga produk
home industn jaringan
perempuan usaha kecil(UKM)
Toulour Minahasa dapat diekspor
keluar negen.

(4) Tingkat kebutuhan pengembangan
model pemberdayaan makanan
tradisional Toulour Minahasa
jaringan perempuan usaha kecil
adalah cukup tinggidan kegiatan
pengembangan direncanakan
sebagai benkut :

e Penulisan/penerbitan buku ajar

dengan judul :'Panduan
wirausaha aneka makanan
tradisional khas Toulour

Minahasa', dan rencananya
buku ini akan disebarluaskan
kemasyarakat pada umumnya
dan khususnya kepada para
pengusaha makanan janngan
perempuan usaha kecil.(thp Il)

e Pemberian pendidikan dan
pelatihan aneka. makanan

tradisional khas Toulour
Minahasa  kepada  janingan
pereampuan usaha kecil di sekitar
Danau Tondano di Kabupaten
Minahasa (thp Ill)

SARAN

Untuk mengembangkan usaha makanan

baik jasa boga maupun industri makanan

menjadi lebih maju dan meningkatkan
ketrampilan usaha makanan tradisional

Jaringan perempuan usaha kecil maka

periu dilakukan tindakan sebagai berikut :

a. Agar diberikan secara gratis buku
panduan wirausaha aneka makanan
tradisional khas Toulour Minahasa
kepada jaringan perempuan usaha
kecil.

b. Agar diberikan pendidikan dan
pelatihan panduan wirausaha
makanan tradisinal khas Toulour
Minahasa kepada jaringan perempuan
usaha kecil di Kabupaten Minahasa.

c. Agar Pemerintah lebih memperhatikan
keberadaan wirausaha jaringan
perempuan usaha kecil baik usaha
jasa boga maupun industri makanan
klas rumah tangga (home industri),
antara lain melalui pemberian bantuan
baik dalam bentuk modal investasi dan
modal operasional, serta peningkatan
pengetahuan pengelolaan wirausaha
makanan tradisional dengan
mengakilifkan pemberian pendidikan
dan pelatihan wirausaha makanan
tradisional khas Toulour Minahasa
dalam usaha melestarikan budaya
makanan tradisional khas Toulour
Minahasa.

d. Qengan jalannya unsur a,b,c, tersebut
diatas adalah menjadi solusi dalam
membantu jaringan perempuan usaha
‘keml dalam mengembangkan usaha
lasa boga maupun home industri
menjadi lebih maju dan dikenal baik
tingkat lokal maupun nasional,
internasional dan sekaligus
memberantas kemiskinan masyarakat
kecil diakar rumput dan disatu sisi
menunjang pemerintah dalam
mengsukseskan program Pemerintah
dalam usaha menjadikan Tondano
Minahasa sebagai objek wisata dunia.
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